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First of all, this article discusses, the formation of Islamic leadership character in 
students through Intra-school student organizations (OSIS) in MTs Negeri Batu. 
Second, this form of formation of student character through intra-school student 
organizations. These three problems arise as a result of the behavior of students who 
lack confidence and responsibility as the student council administrator. This can be 
shown when the student council is very needed to develop leadership potential in 
students and the development of madrasas. With the Islamic leadership character, 
students can train themselves to be leaders who are firm, skilled, responsible and 
trustworthy. This study uses a qualitative method with the type of phenomenological 
research in which researchers gather data through the phenomena that are around. 
Therefore, this research starts from the experience of researchers in the field based 
on the theories and ideas of experts. The conclusion from this study shows that this 
historical culture will indirectly build the character of student leadership when 
students can be responsible for carrying out tasks as student council administrators. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kepemimpinan Islam, OSIS 
A. Pendahuluan 
 Manusia telah diciptakan oleh Allah SWT untuk menjadi pemimpin yang baik 
dimuka bumi. Oleh karena itu manusia diharuskan memiliki karakter yang baik 
yang dapat menjaga  dan berperilaku adil dilingkungan sekitarnya. Perkembangan 
anak manusia merupakan sesuatu yang kompleks artinya banyak faktor yang turut 
berpengaruh dan saling terjalin dalam berlangsungnya proses perkembangan 
anak. Baik unsur–unsur bawaan maupun unsur pengalaman yang diperoleh dalam 
berinteraksi sosial maupun interaksi sesama manusia yang lainnya yakni 
masyarakat yang sama–sama memberikan konstribusi tertentu terhadap arah dan 
laju perkembangan anak tersebut.  
 Pendidikan di Indonesia kini memiliki nilai yang tidak bisa di remehkan  
yang  memiliki daya saing dengan negara berkembang lainya, bahkan Indonesia 
memiliki cara tersendiri dalam mengemban sebuah suptansi di dalam lembaga 
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pendidikan, yang kini dapat dilihat dari karakter anak-anak bangsa yang semakin 
hari semakin memperlihatkan prestasi yang cemerlang. Pendidikan juga 
merupakan suatu faktor  yang sangat penting bagi kehidupan manusia, yang dapat 
meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. 
 Dari uraian di atas MTs Negeri Batu menyelenggarakan pembinaan 
kesiswaan dengan memberi bekal dan kemampuan kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi siswa melalui organisasi ekstrakurikuler di sekolah 
selain bisa melalui pembelajaran didalam kelas. Dengan melalui OSIS, yang 
diharapkan organisasi tersebut dapat membawa perubahan pada diri siswa 
sebagai upaya untuk pengembangan karakter siswa. Dari situ bisa dilihat dalam 
proses pembinaan karakter bahwa siswa siswi di MTs Negri Batu sangatlah pantas 
untuk menjadi teladan dan contoh yang baik. 
 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di MTS Negeri 
Batu Dadaprejo–Areng–areng, Peneliti tertarik meneliti hal tersebut dikarenakan 
kualitas madrasah memiliki standar mutu yang berbeda yang bisa diketahui dari 
peringkat prestasi sekolah yang bersangkutan dari data studi pendahuluan yang 
sudah peneliti dapatkan di MTs Negri Batu. Sikap dan karakter kepemimpinan itu 
sudah ada dan terlihat dari visi dan misi MTs Negri Batu itu sendiri. Terdapat di 
dalam visi MTs Negri Batu mengatakan “ terwujudnya madrasah yang berkualitas 
dan prestasi di bidang IMTAQ dan IPTEK serta berwawasan lingkungan”, di situ 
sangat jelas bahwa MTs Negri Batu sangat menjunjung tinggi nilai karakter 
kepemimpinan Islam dan perkembangan ilmu teknologi. dalam konteks ini 
kepemimpinan yang berorientasi pada IMTAQ dan IPTEK adalah suatu bentuk pola 
kepemimpinan yang berdasar dan mengedepankan pada penerapan nilai- nilai 
IMTAQ kepada Allah SWT dengan memanfaatkan IPTEK guna menopang 
perkembangan teknologi yang semakin maju. 
 OSIS yang ada di MTs Negri Batu perlu menanamkan pendidikan 
kepemimpinan dan organisasi  pada siswa siswi madrasah. Dari pengalaman 
organisasi bisa menjadi sebuah tonggak kedewasaan dan kemampuan berfikir 
siswa dalam menghadiapi permasalahan yang ada. Siswa perlu di tempa akan 
tanggung jawab dan jiwa sosialnya, dengan melibatkannya dalam kepengurusan 
organisasi. Kegiatan pembinaan kesiswaan melalui OSIS dalam menumbuhkan 
sifat karakter kepemimpunan terutama pada kepemimpinan islam yang 
berpengaruh pada pengurus OSIS mampu memiliki sikap saling memahami satu 
sama lain, mampu merencanakan kegiatan, mampu mengalokasikan dana 
anggaran, melakukuakn diskusi dan musyawarah, melatih untuk berani berbicara 
di depan banyak orang, dan bisa belajar berorganisasi.  
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 Berdasarkan observasi yang di lakukan, kegiatan OSIS juga berdampak 
pada kemampuan manajemen waktu yang baik. Sebagai seorang siswa yang 
memiliki kewajiban untuk belajar dan menyelesaikan tugas- tugas sekolah, 
pengurus OSIS juga memiliki  kesibukan lain di keseharian seperti rapat brefing 
atau tugas –tugas yang lainnya belum lagi tugas umum dari Madrasah. Untuk itu 
pengurus OSIS di tuntut untuk mampu menyesuaikan dan membagi waktu yang 
ada sehinga tugas dan tangung jawab tidak terbengkalai.  
Karna pentingnya penelitian ini si peneliti ingin menggali lebih jauh lagi apa 
saja yang ada di dalam OSIS MTs Negri Batu, dan meninjau kembali bagaimana 
karakter kepemimpinan islam yang ada di Madrasah, yang mana dapat 
memberikan pengaruh yang luar biasa pada karakter anak bangsa selanjutnya dan 
khusunya bagi Madrasah dan pengurus OSIS selanjutnya, maka dari itu pentingnya 
penelitian ini peniliti ingin tau lebih dalam bagaimana pembentukan karakter 
kepemimpimpinan Islam melalui OSIS di MTs Negeri Batu, sehingga dari hasil 
penelitian akan menjawab permasalahan dan pengaruh dari hal-hal yang 
mendukung  karakter OSIS di MTs Batu. 
 
B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
fenemenologi. Metode pendekatan kualtitatif fenemenologi berawal dari peneliti 
melakukan observasi secara partisipan untuk mengetahui fenomena yang esensial 
kemudian disesuaikan dengan teori maupun gagasan para ahli. Menurut Cresswell 
(dalam Sugiono, 2017) fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian 
kualitatif yang mana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi 
partisipan untuk mengetahui fenomina esensial partisipan dalam pengalaman 
pengalaman hidupnya. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif fenomenologi di 
gunakan oleh peneliti berawal dari suatu fenomena  yang ada di lapan kemudian di 
sesuaikan dengan teori maupu gagasan para ahli. 
Sesuai pendekatan dan jenis-jenis penelitian yang di gunakan, maka peneliti 
ini menjelaskan tentang Pembentukan Karakter Kepemimpinan Islam pada siswa 
Melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah di MTs Negri Batu, paparan data akan di 
peroleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mempelajari secara mendalam tentang keadaan yang terjadi di 
lapangan, sehingga pendekatan ini untuk mendeskripsikan teori dengan realita 
yang ada di lokasi penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus OSIS di 
MTs Negri Batu. 
Lokasi penelitian berada di MTs Negri Batu. Madrasah ini berada di di jalan 
Pronoyudo, Kelurahan Dadaprejo Kec. Junrejo Kota Batu. Sumber data diambil dari 
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komite Madrasah, siswa, guru akidah akhlak dan guru ahlussunnah wal jamaah. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan 
triangulasi. Teknik analisis data digunakan untuk menelaah yang ada di lapang 
dengan dikaitkan  suatu teori atau gagasan para ahli. Oleh karena itu, kehadiran 
peneliti di lapangan sangat diperlukan. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian 
disimpulkan dengan metode deskriptif. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Pembentukan Karakter Kepemimpinan Islam melalui OSIS di MTs Batu 
 Dari pemaparan data yang sudah peneliti dapatkan dari hasil penelitian di 
MTs Negri Batu. Sikap dan karakter kepemimpinan itu sudah ada dan terlihat dari 
visi dan misi MTs Negri Batu itu sendiri. Terdapat di dalam visi MTs Negri Batu 
mengatakan “ terwujudnya madrasah yang berkualitas dan prestasi di bidang 
IMTAQ dan IPTEK serta berwawasan lingkungan”, di situ sangat jelas bahwa MTs 
Negri Batu sangat menjunjung tinggi nilai karakter kepemimpinan Islam dan 
perkembangan ilmu teknologi. dalam konteks ini kepemimpinan yang berorientasi 
pada IMTAQ dan IPTEK adalah suatu bentuk pola kepemimpinan yang berdasar 
dan mengedepankan pada penerapan nilai- nilai IMTAQ kepada Allah SWT dengan 
memanfaatkan IPTEK guna menopang perkembangan teknologi yang semakin 
maju. Hal ini sesuai dengan pendapat Haq (2019) bahwa pendidikan karakter 
merupakan bentuk ikhtiar nyata untuk menginternalisasikan budaya perilaku yang 
positif (habituation) agar siswa memiliki kemampuan dalam bersikap dan bertindak 
berdasarkan pada tatanan nilai-nilai yang telah di sepakati dan di tetapkan.  
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa OSIS adalah perwalikan siswa 
yang terbentuk dalam sebuah organisasi tersruktur di mana di dalamnya di bentuk 
oleh siswa dan berada di dalam lingkup sebuah Madrasah/ sekolah. OSIS juga 
wadah untuk belajar mengembangkan bakat kepemimpinan pada siswa, dapat 
melatih cara berfikir yang kreatif dan inovatif melalui kegiatan-kegiatan yang akan 
di laksanakan. Siswa juga dapat belajar bersosialisasi dengan baik terhadap 
oranglain. kegiatan OSIS di MTs Negri Batu akan dilakukan semingu sekali untuk 
mengewaluasi pembahasan pada rapat sebelumnya dan membahas apa program 
yang akan di kerjakan selanjutnya. 
Dalam memilih seorang pemimpin yang akan menjadikan OSIS MTs Negri 
Batu lebih maju dan berkembang. Dan butuh banyak sekali pertimbangan untuk 
calon pengurus OSIS agar dapat mencapai sebuah tujuan yang di inginkan , dan 
yang akan memberi perubahan pada periode selanjutnya. OSIS di MTs Negri Batu 
yang terlihat berbeda dari OSIS di sekolah lain adalah dengan adanya kegiatan- 
kegiatan yang bersifat religi, seperti diwajibkannya calon pengurus OSIS itu  bisa 
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lancar baca Al-Qur’an . dengan begitu bentuk karakter kepemimpinan islam pada 
OSIS mulai terealisasikan dan akan lebih menginspirasi bagi siswa siswi lain utuk 
tertarik dalam mengikuti OSIS. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberpa pengurus OSIS MTs Negeri 
Batu mengenai pembinaan karakter kepemimpinan siswa ialah eksistensi siswa 
sebagai generasi penerus perjuangan dan cita-cita bangsa perlu di kembangkan 
dan di arahkan melalui sejumlah kegiatan yang dikoordiner OSIS agar mereka 
peserta didik lainnya memiliki motivasi , dan memiliki kemampuan serta prestasi 
atau cara pandang yang sama dalam pengelolahan organisasinya.  
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembentukan Karakter 
Kepemimpinan Islam pada OSIS 
 OSIS merupakan tempat membentuk karakter kepemimpinan siswa karena 
program kerja OSIS sangat bermanfaat bagi pengurus OSIS, sebab dengan 
menjalankan program OSIS membantu siswa untuk menjadi pemimpin diri sendiri 
dan belajar memimpin teman-temannya. Peran OSIS yang sangat penting, karena 
seluruh siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda. Tugas OSIS disekolah yaitu 
sebagai motivator untuk semua peserta didik yang ada disekolah, dan juga menjadi 
teman untuk mereka, serta jika ada informasi dari Waka Kesiswaan pengurus OSIS 
yang menyampaikan ke teman-teman yang lain. 
Mengenai hal-hal yang mampu mendukung pembentukan karakter pada 
siswa melalui OSIS di MTs Negeri Batu adalah dengan mengikuti berbagai kegiatan 
yang di lakukan di luar maupun di dalam madrasah. Adapun kegiatan yang lainnya 
diantaranya adalah dengan mengikuti perkumpulan ketua OSIS se Kota Batu, 
mengikuti penyuluhan Anti Narkoba di Among Tani di kota Batu. Dan berbagai 
kegiatan lomba-lomba yang pernah di ikuti di antaranya lomba bahasa arab, lomba 
pramuka yang sudah di paparkan di atas dan lomba karya ilmiah bahkan pernah 
masuk ketingkat se Asia Tenggara.  
Faktor penghambat dalam pembentukan karakter kepemimpinan pada siswa 
melalui OSIS di MTs Negeri Batu adalah ketika kinerja OSIS tidak maksimal dalam 
menjalankan program kerja. Program kerja yang seringkali terjadi masalah ketika 
OSIS membuat sebuah acara kegiatan clasmeeting yang sudah di rencanakan 
bahkan di sutujui oleh pembina dan waka kesiswaan,  namun kegiatan tersebut 
terhalang oleh cuaca yang kurang mendukung seperti hujan di saat kegiatan 
berlangsung, sedangkan kegiatan tersebut berada di luar ruangan. Hal tersebut 
membuat kinerja OSIS menjadi sia-sia dan menjadikan mental OSIS semakin lemah 
untuk menerima keadaan yang memang tidak bisa di terima. Kekompakan di 
dalam OSIS sangat berpengaruh pada kinerja OSIS yang mana membutuhkan 
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kesadaran diri sendiri, dan memiliki jiwa pemimpin  untuk bertanggung jawab 
penuh atas kepercayaan yang telah di berikan oleh siswa siswi lain untuk menjadi 
perwakilan dari semua para siswa.  
 Sementara itu Karakter kepemimpinan siswa terbentuk karena kebiasaan 
yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata 
yang diucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi sesuatu 
yang menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak 
menyadari karakternya. Seseorang biasanya lebih mudah untuk menilai karakter 
orang lain daripada karakternya sendiri.  
3. Output Karakter kepemimpinan Islam setelah mengikuti OSIS di MTs Negri 
Batu  
 Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal memberikan pembelajaran 
pada siswa melalui dua kegiatan yaitu proes pembelajaran intra kulikuler dan 
kegiatan organisasi ekstra kulikuler. Organisasi siswa yang ada di Madrasah di 
sebut OSIS yang merupakan wadah kegiatan siswa dalam berorganisasi. Konsep 
yang  harus di miliki OSIS dalam bertangun jawab menjalankan tugas. Dengan 
membentuk jiwa kepemimpinan melalui OSIS sebagai berikut. Berdasarkan 
observasi yang di lakukan, kegiatan OSIS juga berdampak pada kemampuan 
manajemen waktu yang baik. Sebagai seorang siswa yang memiliki kewajiban 
untuk belajar dan menyelesaikan tugas- tugas sekolah, pengurus OSIS juga 
memiliki  kesibukan lain di keseharian seperti rapat brefing atau tugas –tugas yang 
lainnya belum lagi tugas umum dari Madrasah. Untuk itu pengurus OSIS di tuntut 
untuk mampu menyesuaikan dan membagi waktu yang ada sehinga tugas dan 
tangung jawab tidak terbengkalai. 
Meskipun terkadang masih harus meminta dispensasi agar di perkenankan 
untuk tidak mengikuti pelajaran, namun mereka tetap mampu berprestasi. 
Mengacu pada rangkaian kegiatan yang sudah di laksanakan, tingkat partisipasi 
pengurus dalam kegiatan OSIS sudah mampu di laksanakan dengan baik. Dari 
pembinaan kesiswaan untuk penumbuhan dan penguatan Karakter 
Kepemimpinan Islam melalui kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah di MTs Negri 
Batu secara konkret adalah terbentuknya karakter integritas. Mulai integritas yang 
di tampakkan adalah sikap mampu menjadi seseorang yang bertanggung jawab, 
disiplin, dan pantang menyerah dalam mencapai kinerja OSIS yang maksimal. 
Suatu organisasi tidak terlepas dari berbagai persoalan, halangan serta rintangan. 
Oleh karena itu apabila terdapat suatu maslah, hal yang harus di lakukan adah 
menekan agar tidak lebih besar dampak negatif daripada dampak positifnya. 
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D. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pembentukan Karakter Kepemimpinan 
Siswa Melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah di MTs Negeri Batu dapat 
disimpulkan bahwa (a) OSIS merupakan wadah untuk belajar mengembangkan 
bakat kepemimpinan para siswa, selain itu wadah untuk melatih cara berfikir yang 
kreatif dan inovatif melalui kegiatan-kegiatan yang akan di laksanakan. Siswa juga 
dapat belajar bersosialisasi dengan baik terhadap orang lain. Kegiatan OSIS di MTs 
Negri Batu dilaksanakan semingu sekali untuk mengevaluasi pada rapat anggota, 
(b) OSIS juga digunakan sebagai tempat membentuk karakter kepemimpinan 
siswa karena program kerja OSIS sangat bermanfaat bagi pengurus OSIS, sebab 
dengan menjalankan program OSIS membantu siswa untuk menjadi pemimpin diri 
sendiri dan belajar memimpin teman-temannya. Peran OSIS yang sangat penting, 
karena seluruh siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda. Tugas OSIS 
disekolah yaitu sebagai motivator untuk semua peserta didik yang ada disekolah, 
dan juga menjadi teman untuk mereka, serta jika ada informasi dari Waka 
Kesiswaan pengurus OSIS yang menyampaikan ke siswa, dan (c) kegiatan OSIS 
juga berdampak pada kemampuan manajemen waktu yang baik, dikarenakan 
pengurus OSIS di tuntut untuk mampu menyesuaikan dan membagi waktu yang 
ada sehinga tugas dan tangung jawab tidak terbengkalai. 
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